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2.1 Deskripsi Penugasan Kerja

Pada program magang di Telkom CorpU dibagi mejadi beberapa chapter untuk

mendukung prosos berjalannya project. Salah satunya yaitu Platform Development,

pada chapter ini memiliki tugas yang diuraikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.1 yang dikembangkan

Pekerjaan /
Skill

Tujuan

Hasil

Architecture Design

Kemampuan untuk mengidentifikasi
tujuan/penggerak bisnis yang memengaruhi
ﬂzomponen arsitektur ~ (data,  aplikasi,
ecamanan, pengembangan, dll.) dan
berkontribusi pada pengembangan arsitektur
di area bisnis, infrastruktur, atau fungsional
tertentu. Mengidentifikasi dan mengevaluasi
arsitektur alternatif
dan pertukaran dalam biaya, kinerja, dan
skalabilitas.

Unalysis & Report

Application Design

Kemampuan untuk mengembangkan
aplikasi/platform dasar dengan fitur yang
aman, menulis antarmuka pemrograman
aplikasi (API) dan melakukan debugging
untuk menyelesaikan kesalahan dengan
spesifikasi yang disepakati, serta,
menggunakan kembali komponen yang
dikembangkan dalam pembuatan

aplikasi

Upplicaton/
\Platform

Usability,
vulnerability
assessments and
secure testing

Kemampuan untuk menjalankan pengujian
perangkat lunak rutin untuk mengidentifikasi
cacat, kesalahan dan/atau  kerentanan
kkeamanan, serta, melakukan

pengujian unit setiap unit kode

Analysis &
\Recommendatio
n

Component
Integration

Mampu mengevaluasi persyaratan teknis
serta ketergantungan untuk integrasi beberapa
sistem dan melakukan serta mengelola
integrasi komponen sistem/jaringan yang
lkompleks dengan alat dan
pendekatan/metodologi yang sesuai,
memverifikasi
lkapasitas dan Kkinerja
harapan

sistem memenuhi

Analysis
\Recommendation

&

Data
Management

Mampu memahami dan mengoperasionalkan
arsitektur ~ data, proses internal dan
memanfaatkan sistem dalam organisasi untuk
pemanfaatan data yang

maksimal dan efisien

Analysis & Report




\Documentation Mampu membuat dokumentasi yang [Report
\Production menggambarkan pengembangan  produk,
layanan maupun aplikasi untuk memastikan
lkompliansi terhadap ketentuan, serta

untuk kebutuhan pengembangan sistem
Ul/UX Design Mampu memberikan solusi desain dan {Solution Design
metodologi dalam prototipe antarmuka |Prototype

pengguna untuk pengalaman yang diinginkan
yang disesuaikan dengan target pelanggan
dengan mengidentifikasi kesenjangan antara
pengalaman pengguna saat ini dan

pengalaman
engguna yang diinginkan.
Design Mampu  mendefinisikan dan Report &
Evaluation menggunakan indikatoruntuk  mengukur |[Recommendation

engagement dan feedback dari pengguna
terhadap produk atau layanan.

2.2 Teori Dasar Pendukung
2.2.1 Pentahelix

Pentahelix merupakan unsur kolaborasi yang menggabungkan berbagai pihak
diantaranya Academy, Business, Community, Government dan Media (ABCGM).
Konsep pentahelix yang menggabungkan peran akademisi, badan usaha (bisnis),
komunitas, pemerintah, dan media bertujuan untuk mengembangkan inovasi
pengetahuan yang memiliki potensi bertransformasi menjadi produk maupun jasa
yang bernilai dan bermanfaat bagi masyarakat. Dengan menemukan pola kemitraan
melibatkan berbagai pihak dan peran, tujuan tersebut juga mendukung terwujudnya
Sustainable Development Goals (SDGs) dalam mencapai percepatan pembangunan
ekonomi, ketahanan pangan dan energi, kesejahteraan, dan perbaikan lingkungan

hidup.

Media
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Akademisi

Gambar 2.1 Konsep Pentahelix



Model kerjasama pentahelix bertujuan untuk memberikan optimasi peran dari
unsur Academy, Business, Community, Government dan Media (ABCGM) sebagai
pendorong perbuahan sosial yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar. Berikut penjelasan peran dari setiap pihak:

1. Akademisi

Akademisi berperan sebagai konseptor yang melakukan penelitian, membantu

pengelolaan potensi dan peluang pengembangan. Akademisi juga bertanggung

jawab terhadap peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan karena

akademisi merupakan sumber pengetahuan yang mencakup kumpulan konsep,

teori, dan model pengembangan terbaru yang relevan dengan kondisi yang ada.
2. Bisnis

Bisnis atau pelaku usaha berperan sebagai enabler yang membantu mencapai

tuyjuan dalam melakukan proses bisnis menghasilkan nilai tambah dan

mempertahankan pertumbuhan berkelanjutan. Dalam hal kolaborasi konsep
pentahelix, bisnis dapat berperan menghadirkan infrastruktur teknologi, modal,
dan jejaring usaha bagi pelaku bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
sehingga merasakan manfaatnya.

3. Komunitas

Komunitas dalam konteks kolaborasi pentahelix berisi sekumpulan orang yang

memiliki minat sama dan relevan dengan konsep yang sedang dikembangkan.

Komunitas berperan sebagai akselerator yang tidak hanya mendukung dengan

mempromosikan produk dan layanan yang diproduksi masyarakat, namun juga

bertindak sebagai penghubung antar pemangku kepentingan untuk membantu
masyarakat dalam keseluruhan proses membangun perubahan sosial.
4. Pemerintah

Pemerintah memiliki tiga peran sekaligus dalam konsep pentahelix. Pertama

pemerintah berperan sebagai regulator dan kontroler yang memiliki peraturan

dan tanggung jawab dalam perubahan sosial. Dalam menjalankan perannya,
pemerintah harus selalu melibatkan semua jenis kegiatannya, seperti
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, pengendalian, promosi, alokasi

keuangan, perizinan dan lainnya. Pemerintah juga berperan sebagai



koordinator bagi para pemangku kepentingan yang berkontribusi pada
perubahan sosial.
5. Media

Media berperan sebagai ekspander dalam mendukung publikasi promosi
produk dan layanan yang dihasilkan masyarakat. Media juga berperan penting
dalam membangun brand image dari perubahan sosial yang sedang dibangun
dalam masyarakat, sehingga akses informasi mudah didapat. Dengan adanya
kemudahan akses informasi, akan mengundang dan menambah kolaborator
baru untuk bersama menciptakan perubahan sosial yang berdampak pada

masyarakat [1].

2.2.2 Figma

Figma adalah aplikasi desain UI dan UX berbasis browser dengan desain yang
sangat baik, prototyping, dan alat pembuatan kode (code-generation). Figma
menyediakan semua alat yang dibutuhkan untuk fase desain termasuk alat vektor
yang mampu membuat sepenuhnya, serta kemampuan prototyping dan pembuatan
kode untuk hand-off.

Figma memungkinkan kolaborasi secara langsung dan realtime serta segala
sesuatu perubahan akan tersimpan otomatis karena sifatnya yang online. Untuk
membuat prototype pengguna dapat membuat koneksi dan hotspot pada desain

sehingga dapat disimulasikan bagaimana flow pengguna pada desain tersebut [2].

2.2.3 Instagram

Instagram merupakan salah satu media jejaring sosial yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pemasaran langsung. Melalui Instagram produk barang/jasa banyak
ditawarkan dengan cara mengunggah foto atau video singkat, sehingga para calon

konsumen dapat melihat secara nyata jenis barang/ jasa yang ditawarkan [3].



